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ABSTRAK

Anelvi Novita Sari, S.sos (20200011024) Aspek Psikologis Santri Penghafal
Al-Qur’an: Sebuah Upaya Untuk Melihat Bagiamana Aspek Psikologis
Santri Dalam Proses Menghafal Al-Qur’an.

Aspek Psikologis merupakan suatu tenaga kekuatan yang terjadi pada diri
manusia yang mempengaruhi mental atau psikisnya untuk mengalami
perkembangan dan perubahan dalam tingkah lakunya sehari-hari. Pada penelitian
ini subyek penelitian merupakan mahasiswa aktif yang berusia remaja dan
bertempat tinggal di pondok pesantren. Para subyek harus menjalani hafalan Al-
Qur’an dengan diiringi melaksanakan kewajibanya di kampus dan kewajibanya
sebagai santri pondok pesantren.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendeskripsikan,
dan menganalisis bagaimana aspek-aspek psikologis santri dalam proses
menghafal Al-Qur’an sebelum dan sesudah menghafal Al-Qur’an. kemudian
untuk mengetahui bagaimana faktor eksternal mempengaruhi psikologis santri
dalam proses menghafal Al-Qur’an. Metode penelitian menggunakan penelitian
lapangan (field research) dengan metode kualitatif menggunakan pendekatan
fenomenologi. Data-data diperoleh melalui observasi partisipatif terhadap
kehidupan lapangan dan wawancara mendalam.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa aspek-aspek psikologis santri dalam
proses menghafal Al-Qur’an terlihat dalam beberapa aspek yaitu; Pertama, aspek
kognitif. Kedua, aspek emosional. Ketiga, aspek konatif atau perilaku.
Selanjutnya faktor eksternal yang mempengaruhi psikologis santri dalam proses
menghafal Al-Qur’an yaitu teman sebaya, pengasuh, lingkungan dan keluarga.

Kata Kunci: Aspek Psikologis, Santri, Hafalan Al-Qur’an
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagai langkah awal dalam memahami tesis ini, dan menjauhi dari
kesalah pahaman, maka peneliti merasa perlu menjabarkan sebagian kata yang
menjadi pembahasan dalam tesis ini. Adapun penelitian ini membahas tentang
“Aspek Psikologis dalam Menghafal Al-Qur’an”. Penelitian ini berupaya
memahami bagaimana keadaan psikologis santri dalam melaksanakan kegiatan
menghafal Al-Qur’an dipondok Pesantren Al-Hamra’.

Pada dasarnya menghafal Al-Qur’an merupakan suatu perbuatan yang
sangat terpuji dan sangat mulia. Orang-orang yang mempelajari Al-Qur’an,
membaca atau menghafal Al-Qur’an merupakan orang-orang pilihan yang
memang dipilih oleh Allah untuk menerima warisan kitab suci Al-Qur’an.
Menghafal merupakan aktivitas yang berhubungan dengan memory yang artinya
ingatan. Dengan kata lain, menghafal merupakan serangkaian usaha aktif
memasukkan informasi kedalam otak. Menurut kuswana menghafal adalah
mendapat kembali pengetahuan yang relevan dan tersimpan di memori.> Memori
merupakan kemampuan psikis untuk memasukkan pesan (learning), menyimpan
(retention), dan menimbulkan kembali (remembering) hal-hal yang lampau.

Apabila seseorang mengadakan persepsi atau pengalaman, maka apa yang

! John M. Echols and Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia An English Indonesian Dictionary
(Jakarta: Gramedia Pustaka, 1992), 378.

2 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), 115.



dipersepsi atau yang dialami itu tidak akan hilang sama sekali, tetapi dapat
disimpan dalam ingatan dan apabila diperlukan pada suatu waktu dapat

ditimbulkan kembali dalam alam kesadaran.®

Namun pada kenyataannya manusia tidak banyak mengingat semua hal
yang telah diperolehnya. Setiap individu memiliki perbedaan dalam kemampuan
menghafal dan mengingat Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an tidak semudah
membalikkan telapak tangan. Kerumitan di dalamnya yang menyangkut ketepatan
membaca dan pengucapan tidak bisa diabaikan begitu saja, sebab kesalahan
sedikit saja adalah suatu dosa. Apabila hal tersebut dibiarkan dan tidak diproteksi
secara ketat maka kemurnian Al-Qur’an menjadi tidak terjaga dalam setiap
aspeknya. Menghafal Al-Qur’an tidak hanya terkait persoalan kemampuan
kognitif, melainkan juga membutuhkan faktor lain yang berkaitan dengan
psikologis penghafal Al-Qur’an, seperti motivasi, minat, kemampuan merespon
gangguan, serta faktor pendukung lainnya seperti lingkungan dan metode untuk
menghafal.

Sudah sangat jelas bahwa menghafal Al-Qur'an bukanlah tugas yang
sederhana, mudah, atau yang dapat diselesaikan oleh semua orang tanpa menyita
banyak waktu. Kesungguhan mengerahkan kemampuan dan keseriusan, tidak ada
yang sanggup melakukannya selain orang-orang yang berkeinginan kuat. Kiranya
tidak berlebihan jika dikatakan bahwa menghafal Al-Qur’an itu berat dan

melelahkan. Hal ini disebabkan banyaknya persoalan yang harus dibenahi oleh

® Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2012), 110.



para penafsir Al-Quran untuk mencapai tingkat ketaqwaan yang tinggi kepada
Allah. Mulai dari penggalian minat, penciptaan lingkungan, pengukuran waktu,
hingga metode menghafal itu sendiri.*

Pondok pesantren Al-Hamra’ merupakan pondok pesantren Tahfid Al-
Qur’an lembaga pendidikan Islam dibawah naungan Yayasan Aji Mahasiswa Al-
Muhsin yang beralamat di jalan Parangtritis km 3,5 Krapyak Wetan
Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta. Berawal dari keinginan pengasuh
untuk memfasilitasi para santri yang mengambil program Tahfizh Al-Qur’an agar
lebih fokus dan terkoordinir dalam menghafal maka didirikan pondok pesantren
Al-Hamra’. Yang mana rata-rata santri yang menghafal dipondok pesantren Al-

Hamra’ berstatus sebagai seorang mahasiswa.

Sebagai santri yang memiliki peran ganda, tentu memiliki kegiatan yang
begitu padat. Hal tersebut dapat mempengaruhi aspek psikologis santri dalam
menghafal Al-Qur’an. Mahasiswa pondok pesantren Al-Hamra’ dihadapkan
dengan berbagai tuntutan. Pertama tuntutan dari segi akademis seperti tuntutan
perkuliahan, tugas, ujian tengah semester, ujian akhir semester, keluarga yang
menuntut untuk berhasil secara akademik, bersaing dengan teman untuk
mendapatkan nilai bagus, dan juga berkaitan dengan sistem pendidikan yang lebih
menuntut mahasiswa lebih kemandirian.

Kedua, selain tuntutan akademik, para mahasiswa juga dihadapkan dengan

tuntutan dalam hubungan sosial, seperti membangun hubungan yang baik dengan

* As-Sirjani, Raghib, Cara Cerdas Hafal Al-Qur'an, (Solo: Aqwam, 2007), 53.



teman kuliah maupun teman dipondok pesantren dan bekerja sama dalam

mengikuti kegiatan kuliah ataupun kegiatan pondok pesantren.

Ketiga, tuntutan dalam menghafal Al-Qur’an mahasiswa pondok
pesantren Al-Hamra’ harus mampu menghafal ayat-ayat suci Al-Qur’an setiap
hari. Pengaturan waktu yang kurang baik antara kebutuhan akademik dan
menghafal terkadang menjadi penghambat dalam melaksanakannya. Karena di
dunia akademik, seperti halnya menghafal, mahasiswa diminta untuk
menyelesaikan tugasnya. begitu juga menghafal harus bisa mengulang dan
menambah hafalannya tentu ini semua berkaitan dengan waktu. semakin banyak
waktu luang maka memiliki kesempatan untuk mengulang dan juga menambah

hafalannya.

Dalam memenuhi tuntutan, beberapa santri pondok pesantren AL-
Hamra’ mengeluhkan tentang hambatan yang mereka alami dalam menghafal Al-
Qur’an. Hal ini tentu dapat menimbulkan permasalahan-permasalahan psikologis
pada santri penghafal Al-Qur’an. Adanya permasalahan psikologis yang dimaksud
adalah kondisi mental dan perilaku seseorang yang terganggu disebabkan adanya
stimulus tekanan tertentu. Seseorang yang mengalami masalah psikologis dapat

terlihat dari manifestasi tingkah lakunya.

Berdasarkan paparan diatas problem masalah yang dialami santri dalam
memenuhi tuntutannya, dapat digambarkan begitu kompleks. Bagi santri yang
mempu mengatasinya tuntutan dengan baik, maka mengarah pada kondisi

psikologis yang positif dan dapat melaksanakan kegiatan menghafal dengan baik.



Seperti yang diungkapkan oleh Ryyf dalam tulisannya Happines is Everything or
is it? Exploration on the Meaning of Psychological Well Being bahwa
kesejahteraan psikologis adalah kondisi seorang individu mampu menerima
dirinya, mandiri terhadap tekanan sosial, memiliki hubungan hangat dengan orang
lain, memiliki arti dalam hidup serta mampu merealisasikan potensi dirinya secara

kontinyu dan mengontrol lingkungan eksternal.

Berkaitan dengan kajian akademis mengenai psikologis santri penghafal
Al-Qur’an telah banyak dibahas, namun belum ada secara spesifik meneliti
mengenai aspek kognitif, emosi, dan perilaku. Banyak penelitian yang
menunjukkan bahwa dengan menghafalkan Al-Qur’an memiliki kondisi
psikologis yang lebih baik dan sebagai penguat mental atau psikologis. Hanya
sedikit sekali penelitian yang secara spesifik mengkaji permasalahan psikologis
yang dirasakan oleh santri, dikarenakan masih terdapat individu yang memiliki
problematik psikologis meskipun telah menghafalkan Al-Qur’an.

Maka dari sekian banyak kegiatan yang dilakukan penghafal Al-Qur’an,
peneliti tertarik untuk mengetahui apa yang dirasakan oleh para santri tersebut,
bagaimana aspek kognitif, emosi yang dirasakan dan perilaku, yang belum banyak
disadari atau diketahui oleh banyak orang, sehingga permasalahan tersebut dapat
terurai dan menjadi pembelajaran bagi para pembina baik itu guru, ustadz, dan

orang tua dalam menyejahterakan kondisi psikologis santri penghafal Al-Qur’an.

® Ryff, C. D. (1989). Happiness is everything, or is it? Explorations on the meaning of
psychological well-being. Journal of Personality and Social Psychology, 57(6), 1069-1081.
https://doi.org/10.1037/0022- 3514.57.6.1069



Dengan menggunakan teori Kartono bahwa proses kehidupan psikis manusia
selalu diikuti oleh ketiga aspek psikologis yaitu aspek kognitif, aspek emosional

atau perasaan dan aspek kemauan atau hubungan interpersonal.’

Penelitian ini berusaha memberikan kontribusi pengetahuan dengan
memaparkan aspek psikilogis santri dalam menghafal Al-Qur’an, kognitif, emosi-
emosi yang dirasakan santri, serta sikap yang ditunjukkan oleh para santri yang
merupakan representasi individu dari masing-masing berbeda sehingga
diharapkan mampu merepresentasikan kondisi psikologis setiap individu santri

penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Andalusia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam tesis ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana psikologis proses santri penghafal Al-Qur’an dipondok
pesantren Al-Hamra’?
2. Faktor eksternal apa saja yang mempengaruhi psikologis santri dalam

menghafal Al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumasan masalah yang penulis paparkan di atas terdapat
beberapa tujuan dalam tesis ini, yaitu:
1. Untuk mengidentifikasi dan menggambarkan bagimana aspek-aspek

psikologis santri dalam proses menghafal Al-Qur’an.

® Kartini Kartono, Psikologi Umum (Bandung: Mandar Maju, 2003), 6



2. Untuk mengetahui apa saja faktor eksternal yang mempengaruhi
psikologis santri dalam proses menghafal Al-Qur’an.

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka berdasarkan hasil penelitian

ini diharapkan dapat diambil manfaat dan kegunaannya yaitu sebagai berikut:

1. Dari tinjauan Teoritis
Diharapkan dari kajian ini dapat menambah dan memberikan kontribusi
bagi keilmuan khususnya dalam memahami kondisi psikologis yang
dimiliki para penghafal Al-Qur’an dan meningkatkan kesedaran
masyarakat terutama para orang tua santri bahwa penting nya
memahami psikologis para penghafal Al-Qur’an.

2. Dari tinjauan Praktis
Secara spesifik kegunaan dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan hubungan sebab akibat dalam motif dan dorongan
sehingga memunculkan sebuah perilaku menghafalkan Al-Qur’an baik
dari aspek kognitif, emosional, dan hubungan interpesonal dalam

menghafal Al-Qur’an.

D. Kajian Pustaka
" Berdasar hasil penelusuran studi mengenai menghafal Al-Qur’an telah
mendapat perhatian dikalangan para sarjanawan. Studi-studi ini kemudian dapat
dipetakan kedalam beberapa kecenderungan:
Pertama, diskusi yang dilakukan oleh Fatimah tahun (2019), yang berjudul:
“Pengaruh Kesehatan Mental Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di

SMP Piri Jati Agung”. Temuan dalam penelitian ini menyampaikan bahwa



kesehatan mental sangat diperlukan oleh seseorang terutama siswa yang
menempuh dunia belajar. Keadaan mental yang kurang sehat dapat menghambat
aktifitas keberhasilan dalam belajar. Mental siswa yang kurang sehat ditunjukan
oleh beberapa hal yang terjadi pada dirinya tersebut seperti kurang semangat
belajar, lesu kurang bergairah, stres akibat tekanan batin, stres dan sebagainya.
Kesimpulan penelitian menunjukan "Terdapat pengaruh antara kesehatan mental
terhadap hasil belajar, karena nol koma tujuh puluh satu bila dimasukkan kedalam
interpretasi “r”” berada pada nol koma tujuh puluh sampai nol koma sembilan
puluh yang menunjuk antara yang kuat atau tinggi, dimana peserta didik yang
memiliki kesehataan mental baik maka dalam proses pembelajaran dapat
meningkat hasil belajar.” Terdapat kesamaan dalam penelitian di atas, yakni sama-
sama ingin mengetahui psikologis siswa dalam belajar, namun perbedaan dalam
penelitian ini dengan sebelumnya adalah penelitian di atas lebih memfokuskan
kajian pengaruh dari keadaan kesehatan mental terhadap belajar, sedangkan
penelitian ini lebih memfokuskan bagaimana keadaan psikologis dalam proses
menghafal.

Kedua, studi yang diteliti oleh Adini Nur Azizah mengenai “Dinamika
Psikologis Santri Penghafal Al-Qur’an : Gambaran Kepribadian, Persepsi, Emosi,
dan Prilaku”. Temuan menunjukan bahwa masalah psikologis muncul
dikarenakan kebutuhan dasar seseoarang belum tercukupi. Kebutuhan dasar

merupakan faktor yang berpengaruh dalam dinamika kepribadian santri. Dalam

" F Fatimah, ‘Pengaruh Kesehatan Mental Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMP
Piri Jati Agung’ (Lampung: Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2019).



penelitian tersebut disampaikan kurangnya unsur-usur pembangun yang dimiliki
olen seseorang mengakibatkan munculnya problem psikologis. Problem
psikologis dapat terjadi pada individu dalam menghadapi dan mencari solusi akan
konflik yang dicerminkan dari persepsi, sikap dan emosi, serta perilakunya.?
Persamaan dalam penelitian yang penulis teliti dengan penelitian sebelumnya
yakni samasama membahas mengenai kondisi psikologis santri, dan sama-sama
ingin mengetahui lebih lanjut hasil dari psikologis santri dalam menghafal.
Perbedaannya terletak pada penelitian sebelumnya lebih memfokuskan pada
pemenuhan kebutuhan santri dalam pembentukan kepribadian dengan
menggunakan teori kepribadian humanistik Abraham Maslow, menyebutkan
kebutuhan seseorang terdiri dari lima tingkatan yang disebut dengan Hierarki
Kebutuhan.® Sedang penelitian yang peneliti teliti lebih memfokuskan pada aspek-
aspek psikologis santri dalam proses menghafal Al-Qur’an dengan menggunkan
teori Kartono, menyebutkan bahwa proses kehidupan psikis manusia selalu diikuti
oleh ketiga aspek psikologis yaitu aspek kognitif, aspek emosional atau perasaan
dan aspek kemauan atau hubungan interpersonal.

Ketiga, studi yang dilakukan oleh Azza Nabila Fauziah dan Alfun Khusnia
tahun (2019) dengan judul: “Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Pencapaian
(Achievement) Hafalan Mahasiswa Fakultas Tarbiyah II1Q Jakarta”. Penelitin

tersebut menjelaskan bahwa Achievement merupakan prestasi belajar, hasil belajar

® Andini Nur Azizah, ‘Dinamika Psikologis Santri Penghafal Al-Qur’an : Gambaran Kepribadian,
Persepsi, Emosi, dan Prilaku’ (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2021).

° E Koeswara, Teori-Teori Kepribadian Psikoanalisis, Behaviorisme, Humanistik (Bandung: Eresco,
1991), 119.



yang dicapai seseorang setelah mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu
tertentu. Namun pada kenyataan pelaksanaan program tahfizh bagi mahasiswi
tidaklah selalu berjalan dengan lancar. Dikarenakan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi tidak tercapainya target, baik dari segi faktor internal maupun
faktor eksternal. Faktor internal terdiri atas dua aspek, yaitu faktor fisiologis
(bersifat jasmaniah). Faktor fisiologis mencakup kesehatan, indera pendengar dan
penglihat. Sedangkan faktor terdiri dari : tingkat kecerdasan, sikap siswa, bakat
siswa, minat siswa, dan motivasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara faktor psikologis terhadap pencapaian
(achievement) hafalan mahasiswi fakultas Tarbiyah 11Q Jakarta. Dapat diketahui
pula bahwasanya besaran pengaruh psikologis terhadap pencapaian (achievement)
hafalan mahasiswi Fakultas Tarbiyah 11Q Jakarta adalah sebesar 5,56%.
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.*° Persamaan dalam penelitian ini yakni sama-sama membahas
psikologis santri dalam menghafal Al-Qur’an, letak perbedaannya dengan
penelitian ini adalah penelitian sebelum lebih fokus terhadap pengaruh sedangkan
dalam penelitian lebih fokus pada keadaan psikologis santri dalam proses
menghafal Al-Qur’an.
Kelima, dilakukan oleh Yoga Achmad Ramadhan, dengan judul

“Kesejahteraan Psikologis Pada Penghafal Al-Qurandi Pondok Pesantren

Kampung Tilawah Malang. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa gambaran

1 Azza Nabila Fauzi, Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Pencapaian Achievement Hafalan
Mahasiswa Hafidz Qur’an (Jakarta: Skripsi Institut IImu Al-Qur’an, 2019).
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mengenai kesejahteraan psikologis yang baik adalah yang mampu memenuhi
beberapa indikator pada dimensi penerimaan diri, hubungan yang positif,
otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pengembangan diri. Hasil
dari penelitiannya, menunjukkan adanya tingkat kesejahteraan psikologis yang
bervariasi dari setiap responden. Responden yang memenuhi seluruh indikator
kesejahteraan psikologis, memiliki tingkat kesehatan mental yang lebih tinggi dari
responden yang masih belum dapat memenuhi indikator kesejahteraan psikologis.
Dan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor usia, faktor status sosial
ekonomi. faktor-faktor tersebut yang menjadi indikasi penyebab munculnya
korelasi negatif terhadap kesehatan mental dalam menghafal Al-Qur’an.™
Selanjut studi yang dilakukan oleh Qonita Lillah tahun (2022) dengan
judul : “Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap Aspek Psikologis dan Motivasi
Belajar Hafidz Al-Qur’an. Temuan dalam penelitian memberitahu bahwa diantara
manfaat dari hafalan Al-Qur’an adalah membawa pengaruh pada psikologis para
penghafal Al-Qur’an, ditunjukan dengan beberapa indikator yang berhubungan
dengan kesejahteraan psikologis yakni santri menerima dirinya apa adanya
dengan mengakui aspek positif dan negatif dalam diri, mampu menjalin hubungan
yang hangat dengan orang lain dan mampu memilih situasi yang kondusif dalam
memaksimalkan hafalan Al-Qur’an, memiliki kemandirian dalam mengambil
keputusan dan berperilaku sesuai dengan nilai standar diri. Hasil penelitiannya
menunjukan bahwa hafalan Al-Qur’an memberikan pengaruh terhadap motivasi

belajar sebesar 11.4%, dan hafalan Al-Qur’an juga memberi berpengaruh terhadap

11 Achmad, ‘Kesejahteraan Psikologis Pada Remaja Santri Penghafal Al-Quran’. 33
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kesejahteraaan psikologis sebesar 11.2%. Responden yang memenuhi seluruh
indikator kesejahteraan psikologis, memiliki tingkat kesehatan mental yang lebih
tinggi dari responden yang masih belum dapat memenuhi indikator kesejahteraan
psikologis.** Persamaan dalam penelitian ini yakni sama-sama membahas
mengenai aspek psikologis santri dalam menghafal Al-Qur’an. Adapun letak
perbedaannya dengan penelitian ini adalah penelitian sebelumnya lebih fokus
pada pengaruh menghafal terhadap aspek psikologis sedangkan dalam penelitian
ini lebih memfokuskan pada keadaan psikologis santri dalam proses menghafal
Al-Qur’an.

Beberapa penelitian yang dikumpulkan tersebut ditujukan agar penelitian
yang dilakukan menjadi semakin kokoh, karena isi yang terdapat pada masing-
masing tulisan dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini. Dan dalam
kajian diatas telah banyak yang dibahas mengenai psikologis dan menghafal Al-
Qur’an. Namun kajian-kajian terdahulu lebih fokus pada pengaruh menghafal Al-
Qur’an terhadap psikologis santri. Sedangkan dengan penelitian yang penulis teliti
lebih fokus pada bagaimana keadaan psikologis santri dalam proses menghafal
Al-Qur’an. Dalam penelitian ini peneliti berusaha menjelaskan bagaimana
gambaran psikologis proses santri dalam menghafal Al-Qur’an.

E. Kerangka Teoretis
Pada dasarnya kerangka teoritis ini digunakan peneliti sebagai teori untuk

membedah tentang aspek psikologis. Karena pada dasarnya penelitian mengenai

12 Qonita Lillah, “Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap Aspek Psikologis dan Motivasi Belajar
Hafidz Al-Qur’an” Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, no. 5 (2022): 2614 - 1337

12



aspek psikologis ini dilakukan dalam rangka memahami proses menghafal Al-
Qur’an secara dalam khususnya tentang psikologis, maka penelitian ini merujuk
pada teori Kartono proses kehidupan psikis manusia selalu diikuti oleh tiga aspek
psikologis yaitu aspek kognitif, aspek emosional atau perasaan dan aspek
kemauan atau hubungan interpersonal.™® Ketiga proses ini saling berhubungan
satu sama lain, misalnya perkembangan sel-sel otak mendukung perkembangan
kognitif, social, social dan emosional. Hal ini disebabkan otak memiliki bagian-
bagian yang mengkontrol kemampuan berpikir dan kemampuan besosialisasi serta

kemampuan merasakan emosi terhadap orang lain.

Selain itu aspek psikologis menunjukkan bahwa santri yang belajar pada
umumnya memiliki taraf perkembangan yang berbeda-beda anatara satu dengan
yang lainnya."* Demikian halnya kondisi santri, kompetisi, dan tujuan yang
mereka capai juga berbeda, karena aspek psikologis menunjuk pada kenyataan
bahwa proses belajar itu sendiri mengandung variasi, semua belajar menghafal,

belajar ketrampilan motorik, belajar konsep, belajar sikap, dan seterusnya.

Kemudian penelitian ini merujuk pada tulisan yang dilakukan Fatimah
tahun 2019 yang sudah dijelaskan diatas, bahwa psikologis berpengaruh terhadap
keberhasilan seseorang siswa dalam belajar, orang yang sehat mentalnya
(psikologis) ialah orang yang dalam ruhani atau dalam hatinya selalu merasa

tenang, aman, dan tentram. Sebagai seorang penghafal Al-Qur’an santri

13 Kartini Kartono, Psikologi Umum, 6.
% Tim Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Teori Belajar, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2009),
21.
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diharuskan memiliki psikologis yang kuat sebab jika tidak begitu santri akan
selalu merasa berat mengahadapi problematika dalam proses menghafal Al-

Qur’an.

Menghafal merupakan bagian dari pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan-kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Kemampuan-kemampuan tesebut dikembangkan bersama dengan pengalaman-
pengalaman belajar. Jadi, pembelajaran merupakan kegiaran pembelajaran siswa
yang dinilai dari perubahan dan meningkatkan pengetahuan dan pengalaman pada
diri santri.™ Sedangkan pengertian dari menghafal itu sendiri merupakan proses
individu memasukkan informasi kedalam ingatan dan melakukan pengulangan

tanpa melihat buku atau catatan lain.

Apabila ditinjau dari segi psikologis, kegiatan menghafal sama dengan
proses mengingat (memori).” Mengingat memiliki tiga fungsi yaitu mencamkan,
menyimpan dan mereproduksi.®® Mencamkan adalah aktivitas dalam
mendengarkan informasi di mana subjek menerima kesan-kesan yang kemudian
disertai kegiatan lain, menyimpan berarti hal-hal yang telah dipelajari dapat

dimengerti dengan baik dan disimpan dalam waktu lama, sedangkan

!® Fathurrohman, Muhammad dan Sulistiorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2012).
8.
%8 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia

Pustaka Utama, 2008), 473.
1" Rakhmat Jalalaludin, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 79.
18 Walgito, Pengantar Psikologi Umum, 110.

14



mereproduksi berarti menimbulkan kembali kesan-kesan yang pernah dimiliki

dari memori (pengingatan).*

Artinya dapat dirumuskan bahwa menghafal Al-Qur’an merupakan sebuah
upaya untuk memudahkan seseorang didalam memahami dan mengingat isi-isi
Al-Qur’an, dengan menggunakan metode yang tepat sehingga file hafalan yang
disimpan dalam otak manusia bisa tersimpan dengan bagus sehingga memiliki
hafalannya sangat kuat.”” Menghafal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

memasukkan hafalan agar mampu mengucapkan tanpa melihat tulisan.

Selanjutnya, dalam proses menghafal Al-Qur’an akan berhasil baik,
apabila didukung oleh aspek-aspek psikologis dari si penghafal baik faktor
internal maupun eksternal. Dalam hal ini ada berbagai model klasifikasi
pembagian faktor dalam aspek psikologis yang diperlukan dalam kegiatan
menghafal. sebagaimana penulis kutip, bahwa dalam proses kehidupan manusia
selalu berkaitan dengan yang dipikirkan, yang dirasakan dan yang diperbuat.

Ketiga aspek di atas merupakan landasan teori penulis dalam penelitian.

Pertama aspek kognitif, merupakan ranah psikologis manusia yang
meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman,

pertimbangan, pengelolaan informasi, kesengajaan dan keyakinan.?

Artinya
dalam proses penghafalan gaimana santri dapat membaca ayat Al-Qur’an tanpa

melihat mushaf dan memahami isi dari Al-Qur’an. Adapun ini meruju pada

1® Trainer, Menjadi Pendidik Profesional (Jakarta: Woodwort, 2002).
2 Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar Dengan Cepat (Yogyakarta: Teras, 2009), 1.
21 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosda 2010), 65.
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tulisan Bloom, sebagaimana yang dikutip dalam buku Anas Sudjiono “Pengantar
Evaluasi Pendidikan”segala upaya yang menyangkut aktifitas otak adalah
termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang

proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling
tinggi.

Kedua aspek emosional merupakan segala sesuatu perbuatan dan perilaku
yang dilakukan itu mendapat respon secara baik maupun buruk oleh fisik.??
Artinya dalam diskusi ini meliputi personal dan kepribadian atau sikap, yaitu

dimana santri diharapkan dapat meyakini dan meresapi apa yang telah ia dapat

membentuk kepribadiannya sesuai petunjuk Al-Qur’an.

Ketiga aspek konatif atau perilaku merupakan kelakuan dan keterampilan,
yaitu dimana santri dapat merealisasikan amalan-amalan yang telah didapatnya
dari membaca dan memahami Al-Qur’an dan hadits dalam kehidupan sehari-hari.
Jadi hafalan Al-Qur’an merupakan usaha untuk lebih meningkatkan prestasi

belajar, khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an.

F. Metode Penelitian
Untuk mendukung penelitian riset ini, maka penulis menggunakan metode
penelitian. Metode penelitian ini secara umum merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.? Penelitian ini

merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan menggunakan

22 Jeane Segel, Meningkatkan Kecerdasan Emosi (Jakarta: Citra Aksara, Tt), 75.
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabet, 2010), 2.
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pendekatan kualitatif fenomenologis.** Adapun fenomena yang diteliti adalah
bagaimana aspek psikologis santri penghafal Al-Qur’an sehingga santri mampu
menghadapi tuntutan dengan baik dan mengarah pada kondisi psikologis yang
positif, dan terbentuk kesejahteraan psikologis yang baik dalam diri individu
tersebut. Dideskripsikan dalam bentuk kata-kata atau tulisan Pada suatu kontek
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai
tujuan penelitian dilakukan pengumpulan data melalui beberapa tahapan.
Pengumpulan data yang berkaitan dengan kesejahteraan psikologis santri di
pondok pesantren Al-Hamra’ sejak bulan juli tahun 2022 hingga tahun 2023.
Penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap
kehidupan lapangan. Peneliti melakukan observasi partisipasi beberapa santri
penelitian antara 3 sampai 6 bulan, dengan rincian sebagai berikut:

Peneliti melakukan observasi awal mengenai tempat penelitian di pondok
pesantren Al-Hamra’. Pondok pesantren Al-Hamra’ merupakan pondok yang
terdiri dari berbagai macam santri penghafal Al-Qur’an, mulai dari takhasus,
pelajar dan mahasiswa. Tahapan awal yaitu, melakukan pengamatan terhadap
peristiwva yang terjadi di lapangan dengan membuat catatan lapangan dalam
bentuk buku. Hasil Informasi awal dari tempat penelitian digunakan sebagai
acuan gambaran umum mengenai keadaan psikologis santri dalam menghafal Al-

Qur’an.

24 John W Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, Dan Campuran
('Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016).
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Tahap kedua, mengenai subjek penelitian, merupakan sumber data yang
dipandang sebagai sasaran dalam pengumpulan data.”® yang menjadi subjek
penelitiannya adalah santri (mahasiswa) pondok pesantren Al-Hamra’ dan
beberapa elemen-elemen lain nya seperti kepala pondok pesantren serta kepala
bagian lainnya. Santri mahasiswa yang dipilih sebagai narasumber yang diminta
kesediannya dan kerelaanya untuk mengikuti wawancara secara mendalam terkait
mengenai aspek psikologis santri dalam menghafal Al-Qur’an. Tahapan ketiga,
proses wawancara atau penggalian informasi awal dimulai dengan peneliti
memperkenalkan diri kepada narasumber sebagai peneliti. Kemudian untuk
mendapat informasi lebih mendalam peneliti memulai percakapan dengan
meminta narasumber memperkenalkan diri (latar belakang sebelum menjadi
penghafal Al-Qur’an), tujuan, serta mengungkapkan ketertarikan mereka dalam
menghafal Al-Qur’an.

Dalam sesi percakapan tersebut, terkadang ada narasumber yang antusias
memberikan informasi, mereka menghargai upaya untuk menganalisis mengenai
psikologis dalam menghafal Al-Qur’an. Namun ada pula yang ditemui
narasumber tidak terlalu banyak bicara dalam arti tidak mau terbuka terkait
informasi yang ingin peneliti peroleh. Dalam situasi seperti ini peneliti
memperkenalkan diri sebagai orang yang ingin belajar Al-Qur’an dan peneliti
juga mengungkapkan ada keinginan dan ketertarikan untuk menghafal Al-Qur’an,
untuk membangun kedekatan emosional dan menyakinkan narasumber bahwa

peneliti memiliki persepsi yang sama. Hal demikian ditujukan agar narasumber

% Koenjangringrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2020), 7.
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dapat terbuka dalam pemberian data, seperti menganai proses menghafal dan
faktor apa yang mempengaruhi santri dalam menghafal Al-Qur’an.

Selama proses penelitian, beberapa kesempatan peneliti melibatkan diri
dengan kegiatan yang dijalani santri dipondok pesantren Al-Hamra’, seperti:
terlibat dalam aktivitas rihlah diluar pondok, kegiatan menghafal di sekitar
pondok pesantren. Dengan mengikuti aktivitas santri dengan melibatkan diri,
peneliti melakukan wawancara secara tidak formal kepada santri sebagai
mahasiswa yang sedang menghafal Al-Qur’an. Wawancara ini diperlukan untuk
memperoleh data lapangan seperti pengalaman santri dalam menjalani berbagai
kegiatan dipondok pesantren Al-Hamra’. Hal ini juga didukung oleh pengasuh
pondok pesantren sendiri agar peneliti mendapat dan mengatahui data lebih

mendapat mengenai penghafal Al-Qur’an.

G. Sistem Pemabahasan

Agar penelitian ini dapat dengan mudah untuk dipahami serta menelaah
keseluruhan dari semua tesis ini dari awal hingga akhir, tesis ini dipecah menjadi
empat bab yang terdiri dari:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi uraian secara umum
penelitian diantaranya latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan
semuanya dibahas dalam bab pertama yang terbagi dalam tujuh sub bab.

Bab kedua, yang berisi tentang bagaimana gambaran umum santri
penghafal Al-Qur’an yang berhubungan dengan proses santri dalam menghafal

Al-Qura’an dan aspek-aspek psikologis santri dalam proses menghafal Al-Qur’an.
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Pembahasan akan memfokuskan untuk menjawab rumusan masalah yakni
bagaimana aspek kognitif, aspek emosional, dan aspek konatif dalam proses
menghafal Al-Qur’an.

Bab ketiga, yang berisi tentang bagaimana faktor eksternal mempengaruhi
psikologis santri dalam menghafal Al-Qur’an. Adapun ruang lingkup dalam bab
ini mencangkup keluarga, teman sebaya, pengasuh, dan lingkungan.

Bab keempat, merupakan bab terakhir yakni bab penutup yang berisi
kesimpulan dari seluruh hasil penelitian. Selain itu, pada bab ini berisi saran dan
kritik yang membangun dari hasil penelitian, sehingga penelitian ini bisa

dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya.
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IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya yaitu
tentang Aspek Psikologis Penghafal Al-Qur’an maka dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Aspek Psikologis Santri Penghafal Al-Qur’an

Delam aspek Kognitif, Santri Al-Hamra’ memiliki kemampuan mengingat
yang berbeda-beda, ada yang lemah dan ada yang kuat. Dapat dibuktikan dengan
responden MD dan RH sering mengalami kelupaan ketika setoran hafalan. Kedua
para santri Al-Hamra’ memahami menghafal Al-Qur’an merupakan perbuatan
yang paling mulia dengan menghafal Al-Qur’an banyak memberi syafa'at dan
memudahkan segala urusannya. Ketiga para santri pondok pesantren Al-Hamra’
mengamalkan dan menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an delam kehidupan sehari
dengan berpuasa dan menjauhi perbautan meksiat. Meskipun responden DN
mengakui bahwa berpuasa membuat badannya menjadi lemes, letih, pusing, dan
ngantuk sehingga malas dalam melakukan berbagai kegiatan terutama menghafal.

Dalam aspek emosi santri pondok pesantren Al-Hamra’ merasa takut gagal
ketika tidak dapat menyelesaikan hafalannya. Apabila tidak dapat menyetorkan
dengan lancar dan tidak memenuhi target hafalan santri akan merasa marah. Dan
merasa sedih karena mendapati hafalan yang baru saja saya setorkan kepada

Ustadz, tiba-tiba hilang saat akan diulang lagi. Namun akan merasa senang ketika
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dapat menyelesaikan hafalannya dan dapat menyetorkan kepada pembimbing
dengan lancar.

Dalam aspek konatif (perilaku) para santri pondok pesantren Al-Hamra’
berperilaku yang baik dan memiliki hubungan positif dengan lingkungan
sekitarnya. Dengan melakukan berapa kegiatan sosial mengajar TPQ, pengajian
ibu-ibu, nasi jum’at berkah, sera bergotong royong dengan masyarakatnya.

2. Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Santri penghafal Al-Qur’an

Santri pondok pesantren Al-Hamra’ mendapat dukuingan sosial dari
keluarga, teman, bahkan orang istmewa lainnya dalam kesehariannya. Bentuk
dukungan yang diberikan orangtua dapat berupa pemberian nasihat ketika anak
mengalami penurunan semangat, mendoakan anak, memberikan kekuatan
spiritual bagi anak, dan mencukupi kebutuhan anak. Dukungan dari teman, guru,
pembimbing, dan pengurus juga dapat menguatkan motivasi siswa dalam

menghafalkan Al-Qur’an.

B. Saran

Penelitian ini masih sangat terbatas dalam memahami bagaimana keadaan
psikologis yang dialami oleh santri penghafal Al-Qur’an. Penulis menyadari
bahwa kehidupan santri menghafal Al-Qur’an tidak bisa dijangkau lebih dalam.
Akan tetapi masih banyak hal penting lainnya yang harus dipahami, untuk itu
Peneliti mengharapkan dengan melakukan penelitian ini, peneliti lain akan
melakukan penelitian tambahan dengan menggunakan metodologi penelitian lain

yang memakan waktu lebih lama dan melibatkan jumlah responden yang lebih
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banyak sehingga menghasilkan produk yang lebih berkembang. Tema yang sama

dapat digunakan oleh peneliti lain dengan objek lain.
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